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Abstract

The aim of this research is to improve the studests/e learning with
Modelling The Way. This type of research is classraction research carried
out for three cycles. The subject is the giver afoa research, is the subject of
executive assistant professor of mathematics aadstiject receives the action
was a class VIII student SMP Negeri 2 Manyaran lBpanting to 31 students.
Data collection techniques that made the obsermatifield notes, and
documentation. Data analysis in this study carred by the method of groove
that includes data collection, data presentationnda data verification
implemented and developed during the learning pec¥alidity of data is done
by triangulation of sources. The results of thigssl action is the application of
learning models Modelling The Way to increase gstudearning activity.
Improvement of student learning activity was obsérfrom 1) the active group of
students during the discussion before and afteratite25.8% and 80.64%, 2) the
activity of the students when presenting the resoftgroup discussions before
and after the act of 6.45% and 25.81%, 3) the #gtiof students while working
on a matter before and after the act of 19.35% &2%.
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PENDAHULUAN

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari pkkan dan akan lebih
efektif jika siswa berpartisipasi aktif dalam penalgran. Aktivitas siswa
menyangkut aktivitas fisik dan mental, bukan haopéuk individu tetapi juga
dalam kelompok sosial. Dengan demikian siswa akabihl mendalami,
menghayati dan menarik pelajaran serta pengalamasehagai hasil belajar yang
merupakan bagian dari dirinya.

Proses pembelajaran matematika dapat dikatakarasiedpabila timbul
perubahan tingkah laku pembelajaran yang positdapasiswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang direncanakan. Perubabaseridiri dapat dilihat dari
tingkat pemahaman, penguasaan materi, motivagabatadan keaktifan belajar.

Dalam pelajaran matematika tingkat kesiapan sesdaktkan siswa
dikatakan masih rendah. Misalnya, keaktifan sisai@md mengerjakan soal-soal
yang diberikan oleh guru, mengerjakan soal di déqgdars, menjawab pertanyaan
dari guru, berlatih menjelaskan hasil pekerjaankgpada teman lain, serta
bekerjasama dan berhubungan dengan siswa lain. tikeaksiswa dalam
mengajukan ide pada guru, memberikan tanggaparkataantar terhadap siswa
lain, bertanya kepada guru tentang materi yangrgpagkan, menyanggah atau
menyetujui ide pengerjaan soal dari teman yanghriasiang.

Pemahaman dan pandangan guru terhadap model pgardoelakan
mempengaruhi peranan dan aktifitas siswa dalamatagibelajar mengajar.
Proses pembelajaran bukan sekedar proses penyampaa pengetahuan,

melainkan proses terjadinya komunikasi dan interakara siswa dan guru.



Permasalahan dalam pembelajaran juga ditemukalBil$ 2 Manyaran,
salah satu permasalahannya adalah tingkat kealkid#ajar siswa yang masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari: 1) keaktifarsvga dalam diskusi kelompok
(25,8%), 2) keaktifan siswa dalam mempresentashasil diskusi (6,45%), 3)
keaktifan siswa dalam mengerjakan soal (19,35%).

Usaha yang dapat dilakukan untuk mengaktifkan sisdalam
pembelajaran matematika salah satunya vyaitu deng@mbenahi model
pembelajaran yang digunakan. Salah satu model gapat digunakan yaitu
model pembelajaraModelling The WayMenurut Mel Silberman (Komaruddin,
2009:223) model pembelajaran ini memberi siswa rkgs¢an untuk berlatih,
melalui demonstrasi, ketrampilan khusus yang diajardi kelas. Demonstrasi
merupakan alternatif yang tepat karena dianggaparmebagi siswa. Siswa diberi
waktu yang singkat untuk membuat skenarionya serd#in menentukan
bagaimana siswa ingin menggambarkan kecakapan eamktyang baru
dilakukan. Model ini akan sangat baik jika digunakentuk mengajarkan
pelajaran yang menuntut ketrampilan tertentu.

Dalam artikel Noening Andrijati (2010) yang berjudtPeningkatan
Kualitas Perkuliahan Pendidikan Matematika Il MeilgbtrategiModelling The
Way mengatakan bahwalodelling The Waymemberikan kesempatan untuk
mempraktekkan ketrampilan spesifik yang telah dijpel di kelas melalui
demonstrasi.

Pada penerapan model pembelajakéodelling The Way, @u terlebih

dahulu mempersiapkan persoalan dimana siswa nandinyinta untuk membuat



pola penyelesaiannya. Persoalan dibuat sedemikiga sehingga membuat
seluruh siswa aktif baik dalam diskusi kelompok maudalam demonstrasi.
Permasalahan sekarang adalah : apakah penerapa pswdbelajaran
Modelling The Waylapat meningkatkan keaktifan belajar siswa? Mehgiian
uraian di atas, penelitian yang dilakukan bertujuartuk mendeskripsikan
peningkatan keaktifan belajar matematika siswa lmelpenerapan model

pembelajaratmModelling The Way.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitianathlah penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dandolaborasi bersama guru
mata pelajaran matematika. Peneliti di sini bempesabagai guru yang akan
menerapkan model pembelajaifdodelling The Way.

Pengamatan pada saat penelitian diamati terus madeleliti dan guru.
Siklus penelitian tindakan kelas mulai dari : lygmeanaan, 2) pelaksanaan
tindakan, 3) observasi dan monitoring, 4) reflekSi), evaluasi, dan 6)
penyimpulan.

Pelaksaan tindakan dilakukan berdasarkan perentasmaey telah dibuat
sebelumnya. Perencanaan dan penyusunan yang dilakuktuk membuat
tindakan adalah mengidentifikasi masalah yang dergalam pembelajaran
matematika, terutama yang berhubungan dengan f#aaktelajar siswa.
Kemudian perencanaan dirumuskan berdasarkan pdahasayang ditemui.

Pada refleksi atau pemikiran ulang dilihat tingkaberhasilannya melalui model



tersebut, jika masih dianggap kurang maka dilakukadakan selanjutnya.
Tindakan berikutnya juga mempunyai dasar yang saet@api pada siklus
berikutnya dapat ditambah atau dimodifikasi. Beadesn perencanaan yang ada,
proses pembelajaran dilaksanakan dengan mengimpiasiican model
pembelajaratModelling The Way

Untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajag@mg digunakan,
penelitian ini mengggunakan : 1) Observasi untukgetahui adanya perubahan
tingkat keaktifan siswa dalam belajar matematikdatoe strategi pembelajaran
aktif Modelling The Way,2) Catatan lapangan digunakan untuk mencatat
kejadian — kejadian penting yang muncul pada saates pembelajaran
matematika berlangsung, 3) Dokumentasi dalam gerelini adalah berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada kegatabelajaran dengan
strategi pembelajaran aktodelling The Waybuku — buku seperti buku pribadi,
buku presensi, dan lain — lain. Dokumentasi inudekan untuk memperoleh data
sekolah, nama siswa, dan foto proses tindakan igianel

Implementasi model pembelajaravodelling The Waypada pokok
bahasan bangun ruang prisma diterapkan pada sisiaa KIll B SMP N 2
Manyaran. Proses pembelajaran ini melibatkan guatarmpelajaran matematika.
Analisis hasil pada penelitian ini ditekankan p&éaktifan siswa dalam diskusi
kelompok, keaktifan siswa dalam mempresentasikaii tdiskusi kelompok, dan

keaktifan siswa dalam mengerjakan soal.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajartodelling The Waypada pembelajaran
matematika mendapat tanggapan positif dari guruapealajaran, hal ini terbukti
dari adanya peningkatan indikator-indikator keaktifoelajar matematika siswa
pada pokok bahasan bangun ruang prisma. Tindak ajngang dilakukan
dengan menggunakan model pembelajdvindelling The Waymembuat siswa
menjadi lebih aktif baik aktif secara individu maupkelompok. Peningkatan

keaktifan belajar siswa dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1

Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII B BMegeri 2

Manyaran Sebelum dan Sesudah Penelitian

Indikator Sebelum Sesudah Pendlitian
"o yang Diamati | Penélitian Siklus| Siklusll Sikluslll
8 siswa 14 siswa | 18 siswa 25 siswa
- A (25,8%) | (46,67%) | (58,06%) | (80,64%)
2 siswa 5 siswa 6 siswa 8 siswa
8 ° (6,45%) | (16,67%) | (19,35%) | (25,81%)
6 siswa 10 siswa | 15 siswa 20 siswa
> © (19,35%) | (33,33%) | (48,39%) | (64,52%)

Keterangan Indikator :

A : keaktifan siswa saat diskusi kelompok

B : keaktifan siswa saat mempresentasikan hagilisikelompok




C : keaktifan siswa saat mengerjakan soal

Tabel di atas menunjukkan data hasil dari obserkalsis sebelum dan
sesudah deberikan tindakan. Data tersebut dapetpditkkan bahwa :
1. Mulai siklus I hingga siklus Ill, keaktifan belajaiswa mengalami kenaikan
sesuai dengan yang diinginkan.
2. Pada akhir penelitian, tingkat keaktifan siswa sdekusi kelompok
mencapai 25 siswa (80,64%).
3. Pada akhir penelitian, tingkat keaktifan siswa sa@nyampaikan hasil
diskusi kelompok mencapai 8 siswa (25,81%).
4. Pada akhir penelitian, tingkat keaktifan siswa sesngerjakan soal
mencapai 20 siswa (64,52%).
Gambar di bawah ini menunjukkan grafik kenaikarkkiéan belajar siswa
dalam pembelajaran matematika. Profil kelas sebaliam sesudah penelitian

dalam keaktifan belajar siswa pada gambar 1 berikut
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Gambar 1
Grafik profil kelas sebelum dan sesudah peneliizam
keaktifan belajar siswa

Grafik di atas menunjukkan bahwa perubahan tindangajar yang
berkaitan dengan keaktifan belajar siswa dalam péjdran matematika setelah
dilaksanakan tindakan kelas selama tiga siklusktfea belajar siswa dibatasi
yaitu dalam hal keaktifan saat diskusi kelompolkakkt#an saat menyampaikan
hasil diskusi dan keaktifan saat mengerjakan stedktifan belajar siswa dapat
ditingkatkan melalui implementasi model pembelajdviodelling The WayHal
tersebut dapat dilihat dari meningkatnya hal-haikioé : 1) keaktifan siswa saat
diskusi kelompok mencapai 25 siswa, 2) keaktifawaisaat menyampaikan hasil
diskusi mencapai 8 siswa, 3) keaktifan siswa saatgarjakan soal mencapai 22
siswa.

Berdasarkan peningkatan indikator-indikator tersebenunjukkan bahwa
keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran mat&mgtiada pokok bahasan
bangun ruang prisma meningkat dengan menggunakaselmmembelajaran
Modelling The WayPentingnya metode pembelajaran diskusi sepeita paodel
pembelajararModelling The Wayidukung oleh artikel Noening Andrijati yang
berjudul “Peningkatan Kualitas Perkuliahan PendidikMatematika 11 Melalui
StrategiModelling The Waymenyimpulkan bahwa berdasarkan seluruh kegiatan
penelitian pengembangan pembelajaran yang dikenk&pada mahasiswa S1
PGSD UPP Tegal semester 4 dapat disimpulkan bakwgat strategnodeling

the way kualitas perkuliahan Pendidikan Matematika di ZBapat ditingkatkan.



Peningkatan kualitas perkuliahan ini ditandai dengeeningkatnya hasil belajar
dan aktivitas belajar mahasiswa, serta meningkapsomansi dosen dalam
perkuliahan. Dari artikel tersebut dijelaskan bahesadi peningkatan kualitas
pendidikan setelah diterapkan model pembelajitadelling The Way

Cynthia R. Haller, Victoria J. Gallagher, TraceyWeldon, dan Richard
M. Felder dalam artikelnya yang berjudtDynamic Of Peer Education In
Cooperative Learning Workgroups”’menyimpulkan bahwa“Cooperative
learning models are based on the premise that legrns best achieved
interactively rather than through a one-way transsmn process. To provide
enhanced opportunity for interactive learning, sots are generally encouraged
to work in groups both in and out of class. Valselaced on cooperation and
collaboration among students rather than on contppemess, and an individual's
learning success or failure is linked with the lei@ag success or failure of other
group members.” Dari artikel tersebut dijelaskan bahwa siswa dikaer
kesempatan untuk berinteraksi antar siswa dalakusiikelompok. Hal ini akan
meningkatkan keaktifan siswa baik individu maupetokipok.

Paul L. Caron dan Rafael Gely (2004) pada artikelyang berjudul
“Using Technology To Foster Active Student Learhingenyimpulkan bahwa
“Combine both old (substituting word processingttex PowerPoint slides) and
new (using handheld wireless transmitters) techgiel® to infuse our classrooms
with active learning vigor.”Dari artikel tersebut dijelaskan bahwa penggunaan

teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkaktifea siswa.



Penerapan model pembelajafdiodelling The Wayelah meningkatkan
keaktifan belajar matematika siswa kelas VIlII B SMP2 Manyaran. Hal ini
mendukung diterimanya hipotesis penelitian tindakestas yaitu jika guru
mengimplementasikan model pembelajaradodelling The Way akan

meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa.

SIMPULAN

Implementasi model pembelajar&todelling The Waypada pembelajaran
matematika dapat meningkatkan keaktifan belajavasisHal ini ditunjukkan oleh
hasil evaluasi tehadap profil kelas sebelum dands#spenelitian serta tanggapan
guru kelas setelah rangkaian tindakan kelas selesafil kelas yang dibuat oleh
guru dan peneliti dapat disimpulkan sebagai berik@) Keaktifan siswa saat
diskusi kelompok sebelum diberi tindakan hanya @#5,Bada siklus | mencapai
46,67%, pada siklus 1l mencapai 58,06%, pada siklusiencapai 80,64%. 2)
Keaktifan siswa saat mempresentasikan hasil didalsmpok sebelum diberikan
tindakan hanya 6,45%, pada siklus | mencapai 16,&da siklus 11 mencapai
19,35%, pada siklus 1l mencapai 25,81%. 3) Keahktifiswa saat mengerjakan
soal sebelum diberikan tindakan hanya 19,35%, gddias | mencapai 33,33%,

pada siklus Il mencapai 48,39%, pada siklus Il cagai 70,97%
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